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ABSTRAK

Implementasi ISO 9001:2015 disektor konstruksi kerap menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya pemahaman terhadap persyaratan standar, keterbatasan sumber daya manusia, serta
lemahnya komitmen manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan ISO
9001:2015 pada proyek pembangunan Hotel Hilton Garden Inn Extension, khususnya pada aspek
manajemen mutu pekerjaan struktur. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, penyebaran kuesioner, dokumentasi,
serta checklist pekerjaan struktur (kolom, balok, dan pelat). Analisis data kuesioner menggunakan
skala Likert untuk mengukur tingkat persepsi terhadap implementasi ISO 9001:2015. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat penerapan ISO 9001:2015 pada proyek ini mencapai 84,419%, yang
dikategorikan sebagai “sangat baik”. Penilaian mutu pekerjaan struktur menunjukkan perbedaan antar
lantai; mutu pekerjaan kolom pada lantai 1 sebesar 74,405% yang dikategorikan “baik”, sementara
lantai 5 mencapai 83,028% yang dikategorikan “sangat baik”. Untuk pekerjaan balok dan pelat, lantai
1 memperoleh nilai rata-rata 65,116% dan lantai 5 sebesar 63,566%, keduanya dalam kategori “baik”.
Rendahnya mutu di awal proyek berdasarkan pengamatan diakibatkan oleh beberapa hal yakni,
keterbatasan tenaga kerja serta minimnya pemahaman terhadap sistem mutu, namun mengalami
peningkatan seiring dengan penambahan personel dan evaluasi berkala. Kendala utama yang
diidentifikasi dalam implementasi sistem ini meliputi keterbatasan tenaga kerja, kondisi lahan proyek
yang sempit, dan waktu pelaksanaan yang relatif singkat. Meskipun demikian, perusahaan
menunjukkan komitmen tinggi dalam menghadapi hambatan tersebut melalui strategi penguatan

manajemen dan pelatihan intensif, sehingga implementasi ISO 9001:2015 dapat berjalan secara
efektif.

Kata kunci: Internasional Organization for Standardization (ISO) 9001:2015, Mutu, Proyek

Konstruksi
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ABSTRACT

Implementation of ISO 9001:2015 in the construction sector often faces various challenges, such as
a lack of understanding of standard requirements, limited human resources, and weak management
commitment. This study aims to evaluate the implementation of 1SO 9001:2015 in the Hilton Garden
Inn Extension construction project, specifically focusing on quality management of structural works.
The research method used is descriptive qualitative, with data collection techniques including
observation, interviews, questionnaires, documentation, and structural work checklists (columns,
beams, and slabs). Questionnaire data were analyzed using the Likert scale to measure perceptions
regarding the implementation of 1ISO 9001:2015. The results show that the level of ISO 9001:2015
implementation in this project reached 84.419%, categorized as "very good." The quality assessment
of structural works varied between floors; the column work on the first floor scored 74.405%,
categorized as "good," while the fifth floor reached 83.028%, categorized as "very good." For beam
and slab work, the first floor achieved an average score of 65.116%, and the fifth floor 63.566%,
both categorized as "good." The lower quality observed at the beginning of the project was mainly
due to limited manpower and a lack of understanding of the quality management system. However,
improvements were observed as additional personnel were assigned and regular evaluations were
conducted. The main challenges identified in the implementation of this system included limited
workforce, restricted project site area, and tight project timeline. Despite these obstacles, the
company demonstrated strong commitment by implementing strengthened management strategies
and intensive training programs, enabling the effective application of 1ISO 9001:2015.

Keywords: International Organization for Standardization (ISO) 9001:2015, Quality, Construction
Project

PENDAHULUAN

Sektor konstruksi memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan
pemenuhan kebutuhan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur menjadi indikator kemajuan negara
karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja [1]. Persaingan
global di sektor ini membuat perusahaan konstruksi berlomba memenangkan proyek dan menarik
pelanggan. Keberhasilan tak hanya bergantung pada pengelolaan sumber daya, tetapi terutama pada

mutu produk yang dihasilkan [2].

Mutu diartikan sebagai terpenuhinya aspek legal, estetika, serta spesifikasi proyek, baik yang
sederhana maupun kompleks [3]. Mutu mencerminkan keberhasilan proyek dalam memenuhi standar
teknis, menjamin keamanan, efisiensi, dan keberlanjutan. Karena itu, manajemen mutu menjadi
prioritas utama dalam industri konstruksi. Banyak perusahaan kini mengadopsi sistem manajemen
mutu berbasis standar internasional seperti ISO 9001:2015. Standar ini mengandalkan siklus PDCA
(Plan, Do, Check, Act) untuk memastikan produk atau jasa sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan

spesifikasi [4].
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Namun, implementasi ISO 9001:2015 di sektor konstruksi menghadapi tantangan, seperti
kurangnya pemahaman, keterbatasan SDM kompeten, dan lemahnya komitmen manajemen.
Rendahnya mutu proyek sering disebabkan oleh perubahan lingkup pekerjaan, kualitas material
buruk, kesalahan desain, kurangnya keahlian, serta manajemen yang tidak efektif [5]. Hal ini
berdampak pada keterlambatan, pembengkakan biaya, bahkan kegagalan konstruksi. Sebaliknya,
penerapan ISO 9001:2015 secara optimal dapat meningkatkan mutu pekerjaan konstruksi melalui
pengendalian mutu dan budaya kerja berbasis perbaikan berkelanjutan. Standar ini meminimalkan
risiko kegagalan, meningkatkan efisiensi, dan memenuhi harapan pelanggan. ISO 9001 diterapkan di
berbagai sektor di 188 negara, sekitar 1.138.155 organisasi telah memperoleh sertifikasinya. Oleh
karena itu, implementasi ISO 9001 menjadi keputusan strategis, baik untuk perusahaan konstruksi

besar maupun kecil [4].

Pada proyek Pembangunan Hotel Hilton Garden Inn Extension oleh PT. Tatamulia Nusantara
Indah Bali, penerapan ISO 9001:2015 sangat relevan karena kompleksitas pekerjaan yang melibatkan
material dan tenaga kerja dalam skala besar. Proyek ini berfokus pada pekerjaan struktur, sehingga
pengelolaan yang baik dan efektif diperlukan untuk memaksimalkan kualitas dan efisiensi biaya.
Penerapan ISO 9001:2015 berpengaruh langsung terhadap mutu pekerjaan struktur. Kesalahan dalam
manajemen maupun teknis dapat menurunkan kualitas hasil pekerjaan dan berdampak pada
keandalan, keamanan, serta daya tahan struktur. Oleh sebab itu, studi mengenai pengaruh penerapan
ISO 9001:2015 terhadap mutu struktur penting dilakukan guna mengetahui sejauh mana standar ini

mendukung tercapainya hasil kerja sesuai spesifikasi dan kebutuhan pelanggan.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif, di mana
fokusnya adalah untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menguraikan secara mendalam mengenai
objek penelitian. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik deskriptif, di mana data yang
dikumpulkan lebih cenderung berbentuk kata-kata, narasi, atau visual daripada data numerik. Oleh
karena itu, penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menyusun deskripsi atau gambaran yang
mendalam guna memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Fenomena ini bisa
meliputi berbagai aspek, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, serta aspek lainnya yang
relevan dengan konteks penelitian. Sehingga penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi dan
memberikan penjelasan terperinci mengenai fenomena yang diamati melalui wawancara, kuesioner,
observasi, dan melaksanakan checklist lapangan, tanpa mengubah atau memanipulasi kondisi yang
ada. Melalui pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan akan dianalisis secara sistematis untuk

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh dan komprehensif mengenai implementasi ISO
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9001:2015 terhadap mutu pekerjaan pada proyek pembangunan struktur di Hotel Hilton Garden Inn

Extension.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses analisis data dimulai dengan penyebaran formulir kuesioner kepada responden. Setelah

kuesioner diisi, data diolah dengan menghitung skor tiap klausul. Setelah dilakukan perhitungan skor

pada masing-masing formulir responden, langkah selanjutnya adalah merekapitulasi nilai dengan

menghitung rata-rata penerapan ISO 9001:2015 dari total 15 responden. Perhitungan dilakukan

dengan menjumlahkan rata-rata skor setiap responden berdasarkan masing-masing klausul,

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Responden 1-15

LAUSUL

Rekapitulasi
Responden 1-15

A KTausul 47 PTinsip Customer Focus (Kepuasan pelanggan)

25

Komitmen perusahaan yang dijalankan terhadap pemenuhan
persyaratan pihak terkait (customer / pelanggan).

4.467

4o Tingkat pemahaman perusahaan akan kebutuhan pelanggan
pada saat ini dan masa yang akan datang.
. TOETT u
custgmer / %el ggan.

4 g afra

NOaK Tanjur ya
customer /pelanggan.

4.467

45 Tingkat kesesuaian produk / layanan yang dihasilkan oleh 4.067
perusahaan dengan persyaratan yang telah disepakati.

Totar Scor ZI533

rotar PTesentase Krausur & 86.13370

B. KIausul 5 PTINSIP Leadersnip (Kepemimpinan) 30

5.2 Controling yang dilakukan oleh pimpinan puncak di lapangan 4 467
5.3 Perusanaan mempangun budaya Kepercayaan dan tegrias  4.267
5.4 IVIampu MengKomunikasi entngnya penerapan 4133
manajemen Mutu secara e'%EtPf gnyep P
VIefaporkan Kinerja dan peluang peningkatan yang terjadi
5.5 pada Fs)lstem manajemen ﬁmtu kge pmangjemen3[6ungca?<J 4.000

0.0 Venjamintersearanya sumoerdéaya 3800

[otar Scor

Z5.000

[otal Presentase Krausurl 5

83.3337%0
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6.3 KONUIbUSI yang adifakuKan olen personil atau anggota aisetiap  4.333
tingkatan pgga%erusa aan P 9 P
Totar scor 12,667
Totar PTesentase Kiausul b 344449

‘D.KIausurl 7 PTINSIP PFOCESSS approach (Pendekatan Proses)y 2
' Euailias I I '

(V4 |a an (llakSanakan olen perusanaan sesual aengan 4.400
prosedr / SOP P °

TTNgKat Pemanaman gan KonsIStensT garam memenunt 4,000
persyarata

Iotal Scor

Z21.20U0

I'Otal Presentase Kiausur

usu NSt \

84.8U0%0

Melaksanakan training atau pelatihan terhadap karyawan

. : p 4,200
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
34 TTaKUKan er(im?gaan Ternadap peraratan, paik It perangkat  4.00U0
eras maupun lual

I otar Scor

23.133

I otal Presentase Kilausul 8

83.7/ 8%

Eeputusan Eergasgrﬂan

VIEW u I

Y.Z Terdapat catatan Kegiatan atau Derita acara

Trotar Sscor 12,733
Totar PTESENTase Krausur v 8488970
K1 usw U7 PTINSIp Relationsnip management (HUbungan 15
Man a J) p p g ( g
Melbatkan dan mengarahkan pihak yang berkepentingan
10.1 agar dapatrl)eapontr[l?us?ga?np man a en mutu g 4.200
Organisasi memastikan tersedianya produk/jasa eksternal 4.200
(subkontraktor) yang memiliki kemampuan dan kapasitas
persyaratan
10.3 Tenaga ahli dari subkontraktor memiliki keterampilan 4.133
Total Scor 12.533
Total Presentase Klausul 10 83.556%
Nilai Rata-Rata Klausul 4 Hingga 10 84.419%

Sumber : Hasil analisis, 2025
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Pada tabel 4.3 perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan skor masing- masing pernyataan
dari 15 responden, kemudian dibagi dengan jumlah responden (15 orang) untuk memperoleh skor
rata-rata. Perhitungan skor rata- rata pada setiap klausul mengikuti pola yang sama seperti pada
perhitungan klausul untuk masing-masing responden, yakni:

a. Pada formulir rekapitulasi responden, total skor nilai klausul 4 yang berjumlah 5 pernyataan yaitu
21, 533 skor
b. Nilai maksimum klausul 4 yaitu 25 skor

c. Hasil analisis dari pengimplementasian klausul 4 pada rekapitulasi adalah sebagai berikut:

Nilai Presentase = X100
Klausul 4 = 222 x 100
= 86.133%

Pada klausul 4 rekapitulasi kuesioner, nilai yang diperoleh adalah sebesar 86,133%,
pengimplementasian 1SO 9001:2015 dapat dikategorikan sangat baik. Berdasarkan rekapitulasi
kuesioner, klausul dengan tingkat penerapan tertinggi terdapat pada klausul 4 dengan nilai sebesar
86,133%. Nilai rata-rata keseluruhan dihitung dengan menjumlahkan skor dari klausul 4 hingga
klausul 10, kemudian dibagi tujuh (jumlah klausul yang dinilai). Hasilnya, rata-rata penerapan klausul
ISO 9001:2015 berdasarkan 15 responden pada proyek pembangunan ini adalah sebesar 84.419%,
yang termasuk dalam kategori sangat baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 pada proyek
pembangunan Hotel Hilton Garden Inn Extension oleh PT. Tatatamulia Indah Bali, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan ISO 9001:2015 oleh PT. Tatatamulia
Indah Bali pada proyek pembangunan Hotel Hilton Garden Inn Extension mencapai 84,419%,

yang termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Hasil mutu pekerjaan pada elemen kolom, balok, dan pelat di proyek pembangunan Hotel Hilton
Garden Inn Extension menunjukkan adanya perbedaan antara lantai 1 dan lantai 5. Rata-rata
mutu pekerjaan kolom di lantai 1 sebesar 74,405%, sedangkan di lantai 5 mencapai 83,028%.
Untuk pekerjaan balok dan pelat, lantai 1 memperoleh nilai rata-rata 65,116%, sementara lantai
5 sebesar 63,566%. Rendahnya hasil mutu pada awal pelaksanaan proyek, khususnya di lantai 1
berdasarkan pengamatan diakibatkan oleh beberapa hal yakni, keterbatasan jumlah tenaga kerja
dan minimnya pemahaman pada tahap awal pelaksanaan. Seiring berjalannya proyek,

pemahaman pekerja meningkat, sehingga mutu kolom di lantai 5 menjadi lebih baik. Adapun
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mutu balok dan pelat di lantai 1 justru lebih tinggi dibandingkan lantai 5 karena dikerjakan di

akhir proyek, setelah penyelesaian lantai attic, sebagai strategi untuk menghindari keterlambatan.

3. Beberapa faktor yang menjadi kendala didalam implementasi sistem manajemen mutu ISO

9001:2015 yaitu:

a. Pada tahap awal proyek, jumlah tenaga kerja yang kompeten masih terbatas, ditambah
dengan belum lengkapnya susunan staf, sehingga beberapa tugas terpaksa dirangkap oleh

satu orang.

b. Kondisi lahan proyek yang sempit menjadi tantangan tersendiri, khususnya dalam proses

mobilisasi alat dan material dilokasi.

C. Waktu pelaksanaan proyek yang relatif singkat menyebabkan perlunya penyesuaian

terhadap metode kerja yang telah direncanakan sebelumnya.
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